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ABSTRACT    

 

This study aims to analyze the influence of financial behavior, risk tolerance, and financial 

pressure on financial satisfaction in the millennial generation. Using a causal-associative 

quantitative approach, this study collected primary data through an online questionnaire 

from 185 respondents aged 25-40 years who lived in urban areas of Indonesia. The 

Structural Equation Modeling (SEM) method based on Partial Least Square (PLS) was used 

to analyze the data. The results showed that the variables of financial behavior, risk 

tolerance, and financial stress significantly and positively affected financial satisfaction. 

The implication of these findings is the importance of financial education and risk 

management strategies tailored to the characteristics of the millennial generation to 

increase their financial satisfaction in a sustainable manner. 

 

Keywords: Financial Behavior, Financial Tolerance, Financial Pressure, Financial 

Satisfaction 

 

ABSTRAK   

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perilaku keuangan, toleransi risiko, 

dan tekanan finansial terhadap kepuasan finansial pada generasi milenial. Dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif kausal-asosiatif, penelitian ini mengumpulkan data 

primer melalui kuesioner daring dari 185 responden berusia 25-40 tahun yang berdomisili 

di wilayah urban Indonesia. Metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial 

Least Square (PLS) digunakan untuk menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel financial behaviour, risk tolerance, dan financial strain secara signifikan dan 

positif mempengaruhi finansial satisfaction. Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya 

edukasi finansial dan strategi manajemen risiko yang disesuaikan dengan karakteristik 

generasi milenial untuk meningkatkan kepuasan finansial mereka secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Perilaku Keuangan, Toleransi Keuangan, Tekanan Keuangan, Kepuasan 

Keuangan  

 

PENDAHULUAN 

 

Generasi milenial menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam mencapai 

financial satisfaction, terutama di tengah perubahan ekonomi global dan peningkatan biaya 

hidup (Amellia et al., 2024). Fenomena perilaku konsumsi yang kontradiktif, di mana 

mereka cenderung impulsif mengikuti tren media sosial dan kemudahan fitur buy now pay 
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later (BNPL) namun kesulitan menabung untuk tujuan jangka panjang, menjadi bukti nyata 

kompleksitas ini. Meskipun memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi dan teknologi 

finansial, tidak semua individu pada kelompok ini mampu mencapai financial satisfaction 

yang optimal. Financial satisfaction adalah evaluasi subjektif mengenai sejauh mana 

sumber daya keuangan seseorang dianggap mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

Beberapa faktor utama yang memengaruhi financial satisfaction adalah financial 

behaviour, risk tolerance, dan financial strain. Financial behaviour mencakup bagaimana 

individu mengelola keuangan mereka, termasuk perencanaan anggaran, kebiasaan 

menabung, dan pengelolaan utang (Sufyati, 2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa individu dengan financial behaviour yang baik cenderung memiliki tingkat financial 

satisfaction yang lebih tinggi. Namun, pada generasi milenial, tekanan untuk memenuhi 

gaya hidup modern sering kali mengakibatkan perilaku finansial yang kurang sehat (Rahayu 

et al., 2022), diperparah oleh kemudahan akses pinjaman online yang memicu beban utang 

signifikan dan ketergantungan pada pinjaman, sehingga rentan terhadap financial strain 

yang tinggi. Selain itu, risk tolerance atau toleransi terhadap risiko dalam pengambilan 

keputusan keuangan juga berperan penting. Individu dengan risk tolerance yang tinggi 

mungkin memiliki ekspektasi finansial yang besar, namun ini tidak selalu diiringi dengan 

financial satisfaction yang memadai. Fenomena "fear of missing out" (FOMO) dalam 

investasi di kalangan milenial, yang membuat mereka berani mengambil risiko tinggi pada 

instrumen seperti cryptocurrency tanpa pemahaman risiko yang mendalam, menunjukkan 

beragamnya literasi keuangan dan persepsi risiko pada generasi ini. Sementara itu, financial 

strain yang muncul akibat kesulitan ekonomi, dapat memicu stres dan konflik, yang 

akhirnya berdampak negatif pada kesejahteraan finansial. Kesenjangan antara ekspektasi 

milenial untuk hidup lebih baik dengan realita ekonomi seperti sulitnya memiliki rumah dan 

gaji yang stagnan, seringkali menyebabkan tingkat financial satisfaction yang tidak selalu 

linier dengan tingkat pendapatan, melainkan lebih didasari pada persepsi, kontrol, dan rasa 

aman finansial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh financial behaviour, risk 

tolerance, dan financial strain terhadap financial satisfaction pada generasi milenial. 

Dengan memahami hubungan antar variabel ini, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi peningkatan kesejahteraan finansial, 

baik bagi individu maupun pembuat kebijakan. Fokus penelitian pada generasi milenial 

relevan mengingat kelompok ini merupakan tulang punggung perekonomian masa depan, 

tetapi sekaligus rentan terha   dap tantangan finansial akibat ketidakstabilan ekonomi global 

dan tekanan gaya hidup. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas faktor-faktor yang mempengaruhi 

financial satisfaction, masih terdapat beberapa celah penelitian yang perlu diisi agar 

pemahaman mengenai kesejahteraan finansial generasi milenial dapat lebih komprehensif. 

Beberapa studi terdahulu lebih banyak meneliti populasi umum atau kelompok pekerja 

dewasa, sementara generasi milenial menghadapi tantangan finansial yang berbeda 

dibandingkan generasi sebelumnya. Tekanan ekonomi yang meningkat, ekspektasi sosial 

yang tinggi, serta akses terhadap berbagai instrumen keuangan yang semakin luas membuat 

mereka memiliki pola pengelolaan keuangan yang unik (Hidayah & Rr, 2023).  

Selain itu, masih terdapat ketidakkonsistenan dalam temuan penelitian terdahulu 

mengenai hubungan antara financial behaviour dan financial satisfaction. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa perilaku finansial yang baik berkontribusi positif terhadap 

kesejahteraan finansial seseorang (Fan & Henager, 2025; Nourallah & Chien, 2025; Powell 

et al., 2023). Namun, studi lain menemukan bahwa sikap keuangan seseorang tidak selalu 

menjamin kepuasan finansial yang lebih tinggi, karena faktor eksternal seperti stabilitas 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 14, Nomor 3, September 2025 DOI: 10.34127/jrlab.v14i3.1785 

 

3835 

 

ekonomi dan tingkat inflasi juga berperan dalam membentuk persepsi kepuasan finansial 

(Chen et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meninjau kembali 

hubungan ini dengan fokus pada populasi milenial untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam. Dari sisi risk tolerance, beberapa studi menyebutkan bahwa individu 

dengan toleransi risiko tinggi cenderung memiliki ekspektasi finansial yang lebih besar, 

tetapi paradoksnya, hal ini tidak selalu berkorelasi dengan tingkat financial satisfaction yang 

lebih tinggi (Xinxian, 2022). Dalam beberapa kasus, individu yang lebih berani mengambil 

risiko finansial justru mengalami ketidakpastian yang lebih besar, sehingga meningkatkan 

kecemasan dan menurunkan tingkat kepuasan terhadap kondisi keuangan mereka (Alfando 

& Njo, 2025; Jeong & Babiarz, 2025). Oleh karena itu, penelitian ini akan menelaah lebih 

lanjut bagaimana risk tolerance berperan dalam membentuk kepuasan finansial generasi 

milenial yang memiliki pola konsumsi dan investasi yang berbeda dibandingkan generasi 

sebelumnya. 

Lebih lanjut, financial strain menjadi salah satu faktor yang sering kali dianggap 

sebagai penyebab utama menurunnya tingkat financial satisfaction, namun masih sedikit 

penelitian yang mengkaji dampaknya secara kuantitatif dalam populasi milenial (Garavan 

& Burhan, 2024). Padahal, tekanan finansial yang tinggi dapat menyebabkan stres dan 

konflik yang berujung pada penurunan kesejahteraan psikologis serta produktivitas individu. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi gap dengan menganalisis sejauh mana financial 

strain mempengaruhi tingkat financial satisfaction pada generasi milenial di Indonesia. 

Selain itu, dari segi metodologi, banyak penelitian terdahulu masih menggunakan 

pendekatan regresi linier biasa yang mungkin kurang mampu menangkap hubungan kausal 

secara mendalam (Carrese-chacra, 2023). Dengan pendekatan ini, hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik yang lebih dalam serta rekomendasi 

praktis bagi individu, lembaga pendidikan, dan pengambil kebijakan terkait kesejahteraan 

finansial generasi milenial. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Financial Behaviour 

Financial behaviour atau perilaku keuangan merupakan tindakan nyata yang 

dilakukan oleh individu dalam proses pengelolaan keuangan pribadinya. Perilaku ini 

mencakup bagaimana seseorang memperoleh, menggunakan, menyimpan, serta 

merencanakan keuangan untuk masa depan. Menurut Tarko & Rajabrata (2025) financial 

behaviour adalah perilaku yang tercermin dalam kebiasaan individu dalam mengambil 

keputusan keuangan secara bijak untuk mencapai tujuan finansial. Implementasi dari 

pengetahuan dan sikap keuangan yang ditunjukkan dalam bentuk tindakan, seperti membuat 

anggaran, mencatat pengeluaran, menabung, berinvestasi, dan membayar tagihan tepat 

waktu. Perilaku keuangan yang baik menjadi indikator penting dalam mencapai kondisi 

keuangan yang stabil dan sejahtera. 

 

Risk Tolerance 

Risk tolerance atau toleransi risiko adalah sejauh mana individu bersedia menerima 

risiko dalam mengambil keputusan keuangan, khususnya dalam kegiatan investasi atau 

pengelolaan keuangan pribadi. Risk tolerance mencerminkan sikap seseorang dalam 

menghadapi ketidakpastian atau potensi kerugian dalam keputusan keuangan. Menurut 

Payne et al., (2019), risk tolerance didefinisikan sebagai kemampuan psikologis dan 

emosional seseorang untuk menghadapi kemungkinan kehilangan dana dalam investasi. 

Sementara itu, Sherlyani & Pamungkas (2020), menyatakan bahwa toleransi risiko adalah 
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tingkat kenyamanan individu dalam mengambil risiko yang terkait dengan ketidakpastian 

hasil finansial. 

 

Financial Strain 

Financial strain atau tekanan keuangan merupakan kondisi ketika individu mengalami 

ketegangan atau kesulitan dalam memenuhi kebutuhan finansialnya. Tekanan ini terjadi 

karena adanya ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, sehingga individu 

merasa tertekan secara emosional dan psikologis akibat masalah keuangan yang dihadapi. 

Menurut Amalia & Asandimitra (2022), financial strain adalah persepsi individu terhadap 

kondisi keuangan yang dirasa tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup, yang 

pada akhirnya menimbulkan tekanan psikologis. Sedangkan menurut Sherlyani & 

Pamungkas (2020), financial strain adalah kondisi subjektif yang mencerminkan kesulitan 

individu dalam mengelola keuangan karena beban ekonomi yang dirasakan.  

 

Financial Satisfaction 

Financial satisfaction atau kepuasan finansial merupakan persepsi subjektif individu 

terhadap kondisi keuangannya. Kepuasan ini mencerminkan sejauh mana seseorang merasa 

nyaman, aman, dan puas terhadap pengelolaan dan kestabilan finansialnya, baik saat ini 

maupun dalam jangka panjang. Menurut Amalia & Asandimitra (2022), financial 

satisfaction adalah tingkat kepuasan subjektif seseorang terhadap kondisi keuangan yang 

dimilikinya, yang meliputi pendapatan, tabungan, investasi, serta kemampuan dalam 

memenuhi kebutuhan finansial. Sementara itu, Sherlyani & Pamungkas (2020), menyatakan 

bahwa financial satisfaction mencerminkan kesejahteraan finansial seseorang, yang 

dipengaruhi oleh kebiasaan mengelola keuangan, persepsi terhadap pendapatan, dan 

pengeluaran yang dimiliki. 

 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Penelitian oleh Yeo et al (2024) menunjukkan bahwa perilaku keuangan yang baik 

berkontribusi positif terhadap kepuasan finansial individu. Hal ini mengindikasikan bahwa 

generasi milenial yang memiliki perilaku keuangan yang sehat cenderung merasa lebih puas 

dengan kondisi keuangan mereka. Dengan demikin, hipotesis yang diusulkan adalah 

H1: Financial behaviour berpengaruh terhadap financial satisfaction pada kelompok 

generasi milenial. 

 

Studi oleh Arrifqi & Putri (2022) menemukan bahwa toleransi terhadap risiko 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan finansial. Ini menunjukkan bahwa individu 

yang lebih toleran terhadap risiko cenderung merasa lebih puas dengan kondisi keuangan 

mereka. Untuk itu, hipotesis yang diajukan adalah 

H2: Risk tolerance berpengaruh terhadap financial satisfaction pada kelompok 

generasi milenial. 

             

Penelitian yang dilakukan Purba, (2024) menunjukkan bahwa tekanan finansial 

memiliki dampak negatif terhadap kepuasan finansial. Generasi milenial yang mengalami 

tekanan finansial cenderung merasa kurang puas dengan kondisi keuangan mereka.  

Hipotesis yang diusulkan adalah 

H3: Financial strain berpengaruh terhadap financial satisfaction pada kelompok 

generasi milenial. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis mengajukan model konseptual sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Model Konseptual 
 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif kausal 

untuk menganalisis hubungan antara perilaku keuangan, ketahanan risiko, dan tekanan 

keuangan sebagai variabel independen terhadap kepuasan keuangan sebagai variabel 

dependen (Putra et al., 2023). Data primer dikumpulkan dari 185 responden generasi 

milenial (usia 25-40 tahun) yang berdomisili di wilayah urban Indonesia melalui 

kuesioner daring. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan kriteria responden berusia 25-40 tahun, memiliki pendapatan tetap atau 

tidak tetap, dan mengelola keuangan secara mandiri. Analisis data dilakukan 

menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square 

(PLS) dengan program SmartPLS 4.0 (Hair et al., 2018). 

Operasionalisasi variabel dan indikator penelitian, sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Variabel Operasional 

VARIABEL DEFINISI 

OPERASIONAL 

INDIKATOR SUB 

INDIKATOR 

Financial 

Behaviour (X1) 

Perilaku individu dalam 

mengelola keuangan, termasuk 

pengeluaran, tabungan, 

investasi, dan pengelolaan 

utang. 

1.  Perilaku Konsumsi - Membeli barang 

berdasarkan kebutuhan. 

- Membandingkan harga

 sebelum 

membeli. 

  2. Manajemen Arus Kas - Mencatat pemasukan dan 

pengeluaran. 

- Menyusun dan 

mematuhi anggaran bulanan. 

  3. Menabung dan Investasi - Menyisihkan pendapatan 

untuk tabungan. 

- Melakukan 

investasi secara rutin. 

  4. Manajemen Kredit - Membayar tagihan tepat 

waktu. 

- Menghindari 

penggunaan kredit berlebihan. 

Risk Tolerance 

(X2) 

Tingkat kenyamanan individu

  dalam 

menghadapi  risiko 

keuangan, terutama dalam

1. Preferensi Investasi - Memilih investasi dengan 

potensi hasil tinggi meskipun 

berisiko. 
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 keputusan 

investasi. 

  2.  Respon terhadap Kerugian - Tetap tenang saat 

nilai investasi menurun. 

  3. Pengambilan Keputusan - Mampu  membuat keputusan 

keuangan dalam  Ketidak 

pastian. 

  4. Sikap terhadap Risiko - Nyaman dalam menghadapi 

kemungkinan kerugian 

 demi keuntungan 

lebih 

besar. 

Financial 

Strain (X3) 

Tingkat tekanan 

keuangan  yang dirasakan

 individu akibat 

ketidakseimbangan antara

 pendapatan 

dan pengeluaran. 

1. Kebutuhan Pokok -  Kesulitan meme-nuhi 

kebutuhan dasar seperti 

makanan dan tempat tinggal. 

  2.  Beban Utang - Merasa terbebani dengan 

jumlah tagihan atau cicilan. 

  3. Ketergantungan pada 

Pinjaman 

- Sering meminjam uang untuk 

 kebu-tuhan 

bulanan. 

  4. Kekhawatiran Finansial - Cemas tentang 

kondisi keuangan di masa 

depan. 

  5.  Dana Darurat - Tidak memiliki 

tabungan untuk keadaan 

darurat. 

Financial 

Satisfaction (Y) 

Tingkat   kepuasan 

individu    terhadap 

kondisi  keuangan 

pribadi, mencakup 

kemampuan memenuhi 

kebutuhan dan rasa 

aman finansial. 

1. Kepuasan Keuangan Saat 

Ini 

- Puas dengan kondisi keuangan 

saat ini. 

  2. Memenuhi Kebutuhan 

Dasar 

- Mampu memenuhi 

kebutuhan hidup tanpa 

kesulitan. 

  3. Rasa Aman Finansial - Merasa aman terhadap 

kondisi keuangan di masa 

depan. 

  4. Manajemen Keuangan 

Pribadi 

- Puas dengan cara

 mengelola 

keuangan pribadi. 

  5. Pengeluaran vs 

Pendapatan 

- Pengeluaran sesuai dengan 

pendapatan  yang 

dimiliki. 

 

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner 

daring (Google Form) yang bersifat tertutup untuk efisiensi dan kemudahan menjangkau 

responden. Kuesioner ini menggunakan skala Likert dengan skor 1 (Sangat Tidak Setuju) 

hingga 5 (Sangat Setuju) untuk mengukur sikap dan persepsi responden. 

Analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu uji validitas dan reliabilitas, 

uji model struktural, dan uji hipotesis. Uji validitas menggunakan outer loading (>0,7) 

dan Average Variance Extracted (AVE > 0,5), sedangkan reliabilitas diukur dengan 

Cronbach's Alpha dan Composite Reliability (>0,7)(Hair et al., 2018). Uji model 
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struktural dilakukan dengan menguji koefisien determinasi (R2), signifikansi dengan 

metode bootstrapping (p−value<0,05), dan kemampuan prediktif model (Q2>0) (Hair et 

al., 2018). Sepanjang penelitian, etika penelitian dijunjung tinggi dengan menjamin 

kerahasiaan identitas dan partisipasi sukarela dari responden. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Deskripsi responden 

Hasil uji statistik 

Hasil uji validitas diskriminan dapat ditemukan pada Tabel 2 di bawah ini. Nilai 

pemuatan di atas 0,7 menunjukkan validitas instrumen memenuhi kriteria yang valid. 

 

Tabel 2. Outer loading 
 Financial Behaviour Financial Satisfaction Financial Strain Risk Tolerance 

FB1 0,726    

FB2 0,838    

FB3 0,888    

FB4 0,926    

FB5 0,911    

FB6 0,717    

FB7 0,809    

FB8 0,863    

FS1   0,776  

FS2   0,870  

FS3   0,924  

FS4   0,957  

FS5   0,893  

FSA1  0,903   

FSA2  0,855   

FSA3  0,900   

FSA4  0,899   

FSA5  0,940   

RT1    0,905 

RT2    0,845 

RT3    0,882 

RT4    0,836 

 

Nilai outer loading pada tabel 2, menunjukkan seberapa baik sebuah indikator 

merepresentasikan konstruknya. Nilai di atas 0,7 dianggap memenuhi syarat convergent 

validity dengan kategori baik, yang berarti indikator tersebut secara konsisten mengukur 

konstruk yang dimaksud. 
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Tabel 3. Average Variance Extracted (AVE) 

  Average Variance Extracted (AVE) 

Financial Behaviour 0,702 

Financial Satisfaction 0,810 

Financial Strain 0,785 

Risk Tolerance 0,753 

 

Tabel 3, menunjukkan nilai AVE mengukur seberapa besar proporsi varians 

indikator yang dapat dijelaskan oleh konstruk laten yang diukur. Nilai AVE yang baik adalah 

lebih besar dari 0,5, yang berarti konstruk tersebut mampu menjelaskan lebih dari 50% 

varians indikatornya secara rata-rata (Ghozali, 2014; Hair et al., 2014). 

 

Uji Reliabilitas 

Reliabilitas diukur menggunakan Composite Reliability (CR) dan Cronbach’s Alpha. 

Cronbach’s Alpha Mengukur konsistensi internal (internal consistency) dari indikator-

indikator dalam sebuah konstruk. Sedangkan Composite Reliability (CR) Mengukur 

reliabilitas konstruk dengan memperhitungkan bobot indikator, lebih akurat dibanding 

Cronbach's Alpha terutama dalam model SEM (Structural Equation Modeling). Seperti yang 

disajikan dalam tabel 4. 

 
Tabel 4. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

  Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Financial Behaviour 0,938 0,949 

Financial Satisfaction 0,941 0,955 

Financial Strain 0,932 0,948 

Risk Tolerance 0,890 0,924 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 4 tersebut Semua konstruk memiliki nilai Cronbach's Alpha 

diatas 0,7, yang berarti konsistensi internal sangat baik hingga baik (Ghozali, 2006). Ini 

menunjukkan bahwa indikator-indikator dalam masing-masing konstruk saling berkorelasi 

dengan baik dan mengukur konstruk yang sama secara konsisten. Begitupun dengan nilai 

Composite Reliability semua konstruk berada diatas 0,7, yang berarti semua konstruk sangat 

reliabel. Ini mengindikasikan bahwa konstruk tersebut dapat dipercaya untuk mengukur 

variabel laten yang dimaksud. 

 

Uji Model Struktural (Inner Model Evaluation) 

Koefisien Determinasi (R-square) 

Nilai R-square menunjukkan seberapa besar variabilitas variabel dependen (Financial 

Satisfaction) dapat dijelaskan oleh variabel independen (Financial Behaviour, Risk 

Tolerance, dan Financial Strain). Menurut standar Hair et al (2014), nilai R-square sebesar 

0,75 dikategorikan kuat, 0,50 sedang, dan 0,25 lemah. 

 
Tabel 5. Koefisien Determinasi 

  R Square R Square Adjusted 

Financial Satisfaction 0,796 0,792 

 

Tabel 5, menunjukkan nilai R Square (R²) sebesar 0,796 pada variabel Financial 

Satisfaction berarti bahwa 79,6% variasi atau perubahan pada Financial Satisfaction dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel independen dalam model (yaitu Financial Behaviour, Risk 
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Tolerance, dan Financial Strain). R Square Adjusted sebesar 0,792 menunjukkan nilai R² 

yang sudah disesuaikan dengan jumlah variabel prediktor dan jumlah sampel, sehingga 

memberikan estimasi yang lebih akurat untuk model populasi secara umum. 

 

Uji Signifikansi Path Coefficient  

Pengujian signifikansi dilakukan dengan metode bootstrapping pada SmartPLS untuk 

mendapatkan nilai t-statistik dan p-value. Seperti yang disajikan pada gambar 1. 

 
Tabel 6. Hubungan antar Variabel 

  Original  

Sample (O) 

P Values Hipotesa 

Financial Behaviour -> Financial Satisfaction 0,550 0,002 H1=Diterima 

Risk Tolerance -> Financial Satisfaction -0,306 0,030 H2=Diterima 

Financial Strain -> Financial Satisfaction 0,663 0,000 H3=Diterima 

 

Berdasarkan tabel 6, Financial Behaviour memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap Financial Satisfaction dengan koefisien 0,550 dan p-value 0,002. Artinya, 

semakin baik perilaku keuangan, semakin tinggi kepuasan finansial responden. Maka 

hipotesis 1 (H1) yang menyatakan adanya hubungan positif antara perilaku keuangan dan 

kepuasan finansial diterima. 

Risk Tolerance memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Financial 

Satisfaction dengan koefisien 0,663 dan p-value 0,000. Artinya, semakin tinggi tingkat 

keberanian mengambil risiko, semakin tinggi kepuasan finansial responden. Maka, 

hipotesis  2 (H2) yang menyatakan adanya hubungan positif antara sikap mengambil 

risiko dan kepuasan finansial diterima 

Financial Strain memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap Financial 

Satisfaction dengan koefisien -0,306 dan p-value 0,30. Hal ini menunjukkan bahwa 

tekanan finansial yang dialami responden berhubungan negatif dengan kepuasan 

finansial. Semakin tinggi tekanan finansial, semakin rendah kepuasan finansial 

responden. Sehingga hipotesis 3 (H3) yang menyatakan adanya hubungan negatif antara 

tekanan finansial dan kepuasan finansial diterima. 

 

Uji Predictive Relevance (Q-square) 

Q-square digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam memprediksi 

variabel endogen dan dapat diukur menggunakan persamaan berikut: 

 

Nilai Q2 = 1 – (1 – R21) 

= 1- (1-0,796) 

= 0,796 (79,6%) 

 

Nilai Q-square pada penelitian ini sebesar 79,6% mengindikasikan model memiliki 

kemampuan prediksi yang memadai. yang berarti model cukup baik dalam memprediksi 

variabel Financial Satisfaction. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

H1: Pengaruh Financial Behaviour terhadap Financial Satisfaction 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Financial Behaviour memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap Financial Satisfaction, dengan koefisien jalur sebesar 
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0,550 dan nilai P Values 0,002. Nilai P Values yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa 

hubungan ini signifikan secara statistik. maka hipotesis satu diterima. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik perilaku keuangan individu yang mencakup aspek 

perencanaan keuangan yang matang, pengelolaan utang yang bijaksana, serta kebiasaan 

menabung dan berinvestasi secara teratur semakin tinggi pula tingkat kepuasan 

keuangannya. Hasil penelitian sesuai dengan tabulasi frekuensi pada tabel 4.1 yang mana 

responden penelitian berada pada rentang usis 25-40 tahun yang mana individu pada 

rentang usia tersebut berada pada fase aktif secara ekonomi dan telah memiliki 

tanggungjawab pengelolaan keuangan mandiri. Dari aspek pendidikan didominasi oleh 

individu yang memiliki latar belakang pendidikan tinggi yang berarti berpotensi memiliki 

literasi keuangan yang memadai, dan merupakan prasyarat untuk perilaku keuangan yang 

baik. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Setiawan & Leon (2023) menunjukkan 

bahwa literasi keuangan yang baik berpengaruh terhadap sikap dan kontrol perilaku 

individu. Orang-orang yang memiliki pengetahuan keuangan yang lebih tinggi lebih 

cenderung untuk membuat keputusan investasi yang baik serta menabung dengan tepat. Di 

samping itu, gaya hidup dan sikap keuangan yang positif juga terbukti berkorelasi kuat 

dengan perilaku keuangan yang baik, yang berujung pada kepuasan keuangan yang lebih 

tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

signifikan antara perilaku keuangan dan kepuasan keuangan. Semakin baik pengelolaan 

keuangan seseorang, semakin besar kepuasan yang dirasakannya terkait dengan keadaan 

finansialnya (Hidayah & Agustin, 2021).  

Hubungan positif dan signifikan antara perilaku keuangan dan kepuasan finansial 

ini secara langsung menjawab gap research mengenai urgensi praktik keuangan yang 

bertanggung jawab dalam konteks kesejahteraan subjektif, khususnya di tengah 

kompleksitas tantangan yang dihadapi generasi milenial. Fenomena perilaku konsumsi 

yang kontradiktif di kalangan generasi muda saat ini, ditandai oleh kecenderungan untuk 

berbelanja secara impulsif melalui media sosial serta memanfaatkan fitur "buy now pay 

later" (BNPL), sangat relevan dalam konteks kebiasaan menabung dan perencanaan 

keuangan jangka panjang. Penelitian oleh  Adinata & Pujianto (2023) menyoroti perilaku 

konsumtif generasi Z yang meningkat secara meluas, terutama selama event-event 

tertentu seperti bulan Ramadhan, yang mencerminkan ketertarikan mereka untuk 

mengikuti tren dan konsumerisme tanpa pertimbangan jangka panjang. Hasil penelitian 

Tang et al (2015) mengenai hubungan antara pengetahuan keuangan, implementasi 

perilaku keuangan yang baik, serta kepuasan finansial menunjukkan bahwa pengetahuan 

keuangan saja tidak memadai untuk menjamin kepuasan finansial individu. Sebaliknya, 

langkah-langkah konkret dalam perilaku pengelolaan keuangan yang efektif menjadi 

sangat krusial. Wediawati et al. menegaskan bahwa ada pengaruh signifikan antara 

pengetahuan dan sikap keuangan terhadap perilaku keuangan, yang selanjutnya dapat 

mempengaruhi kepuasan keuangan pengguna fintech (Wediawati et al., 2022). Penelitian 

ini menunjukkan bahwa sekadar memiliki pengetahuan tidak cukup, karena sikap dan 

perilaku yang mengarah pada pengelolaan keuangan yang baik menjadi kunci dalam 

mencapai kepuasan finansial. Dengan demikian, temuan ini memperkaya literatur dengan 

memberikan bukti empiris yang kuat tentang bagaimana tindakan nyata individu dalam 

mengelola uang mereka berkorelasi positif dengan perasaan puas terhadap kondisi 

finansial mereka. 

Lebih lanjut, temuan ini memberikan implikasi praktis yang signifikan bagi 

program- program literasi keuangan dan intervensi kebijakan. Intervensi kebijakan di sini 

merujuk pada langkah-langkah atau regulasi yang diambil oleh pemerintah, otoritas 

keuangan, atau lembaga terkait untuk memengaruhi perilaku atau kondisi keuangan 
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masyarakat. Contohnya meliputi pengembangan kurikulum literasi keuangan di 

pendidikan formal, pengaturan yang lebih ketat terhadap produk keuangan berisiko tinggi 

seperti pinjaman online atau BNPL, pemberian insentif pajak untuk menabung dan 

berinvestasi, atau penyediaan akses terhadap layanan konseling keuangan yang 

terjangkau. Upaya-upaya ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

kondusif bagi individu untuk mengelola keuangannya dengan lebih baik dan pada 

akhirnya meningkatkan financial satisfaction secara keseluruhan. Dengan demikian, 

penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan dalam mencapai kepuasan finansial tidak 

semata-mata ditentukan oleh besarnya pendapatan, tetapi juga oleh bagaimana 

pendapatan tersebut dikelola melalui perilaku keuangan yang efektif dalam menghadapi 

dinamika ekonomi dan sosial saat ini. 

 

H2: Pengaruh Risk Tolerance terhadap Financial Satisfaction 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Risk Tolerance memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap Financial Satisfaction, dengan koefisien jalur sebesar 0,271 dan nilai 

P Values 0,001 (P < 0,05) yang membuktikan bahwa hipotesis ketiga diterima. Hasil 

penelitian mengindikasikan bahwa individu dengan tingkat toleransi risiko yang lebih 

tinggi dalam keputusan investasi atau keuangan mereka cenderung merasakan tingkat 

kepuasan finansial yang lebih tinggi, karena mereka lebih berani mengambil peluang 

investasi yang berpotensi memberikan imbal hasil lebih tinggi, atau mereka lebih tenang 

menghadapi fluktuasi pasar, yang pada akhirnya berkontribusi pada persepsi kepuasan 

keuangan. Persepsi risiko juga menjadi faktor penting dalam keputusan investasi. 

Penelitian menunjukkan bahwa investor dengan pemahaman yang baik terhadap risiko 

memiliki tingkat kepuasan keuangan yang lebih tinggi, karena mereka merasa lebih siap 

dan mampu menghadapi ketidakpastian yang mungkin dihadapi dalam pasar keuangan 

(Aryashila & Dewi, 2021; Bahri et al., 2024). Oleh karena itu, investasi bukan hanya soal 

angka, tetapi juga tentang bagaimana individu merasa dan berperilaku terhadap 

pengalaman mereka dalam mengelola uang, yang semuanya berkontribusi pada 

bagaimana mereka merasakan kepuasan finansial dalam jangka panjang. 

Temuan ini secara spesifik mengisi gap research terkait peran faktor psikologis 

seperti toleransi risiko dalam membentuk kepuasan finansial, terutama di tengah 

volatilitas pasar dan pilihan investasi yang beragam yang dihadapi generasi milenial. 

Meskipun generasi milenial dikenal dengan perilaku konsumsi yang kontradiktif, di sisi 

lain, sebagian dari mereka juga menunjukkan ketertarikan pada investasi berisiko tinggi 

(seperti kripto atau saham volatil) dengan harapan imbal hasil cepat. Toleransi risiko 

adalah kecenderungan individu untuk menghadapi fluktuasi finansial yang menyertai 

keputusan investasi, dan sering kali berhubungan dengan perilaku investasi yang diambil 

oleh individu tersebut (Arrifqi & Putri, 2022; Hidayat & Pamungkas, 2022). Ini 

mengimplikasikan bahwa ketenangan dalam menghadapi fluktuasi dan potensi imbal 

hasil yang lebih tinggi dari investasi berisiko, jika sesuai dengan profil toleransi risiko, 

dapat meningkatkan perasaan puas terhadap kondisi keuangan. Temuan ini berkolerasi 

dengan karakteristik responden dalam tabel 4.1 dimana mayoritas responden yang berada 

dalam kelompok usia milenial (25–40 tahun) sangat tepat, mengingat generasi ini 

menghadapi volatilitas pasar serta pilihan investasi beragam, termasuk instrumen berisiko 

tinggi seperti kripto. Latar belakang pendidikan S1 ke atas mengindikasikan bahwa 

responden memiliki pemahaman dasar tentang investasi dan risiko, sementara keragaman 

pekerjaan menunjukkan bahwa faktor psikologis seperti toleransi risiko dapat 

memengaruhi kepuasan finansial pada berbagai segmen milenial yang terlibat dalam 

aktivitas keuangan dan investasi.  
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Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya penasihat keuangan untuk tidak 

hanya menilai pengetahuan dan perilaku keuangan, tetapi juga secara akurat 

mengidentifikasi profil toleransi risiko klien, khususnya generasi milenial. Dengan 

memahami sejauh mana individu nyaman dengan risiko, rekomendasi investasi dapat 

disesuaikan untuk pentingnya menyelaraskan toleransi risiko dengan strategi investasi 

menjadi krusial bagi generasi milenial untuk memaksimalkan potensi imbal hasil sambil 

meminimalkan ketidaknyamanan psikologis. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 

keuangan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan literasi keuangan 

millennials, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap pengambilan keputusan 

investasi mereka (Anwar et al., 2024). Kepuasan finansial bukan hanya tentang jumlah uang, 

tetapi juga tentang bagaimana individu merasa nyaman dan yakin dengan keputusan 

keuangan yang mereka ambil berdasarkan profil risiko pribadi mereka 

 

H3: Pengaruh Financial Strain terhadap Financial Satisfaction 

Financial Strain memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Financial 

Satisfaction, dengan koefisien jalur sebesar -0,306 dan nilai P Values 0,030 (P < 0,05) yang 

berarti hipotesis kedua diterima. Koefisien negatif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat tekanan atau kesulitan keuangan yang dialami seseorang, semakin rendah pula 

kepuasan keuangannya. Hasil ini menegaskan pentingnya mitigasi tekanan keuangan 

sebagai faktor krusial dalam meningkatkan kesejahteraan finansial subjektif. Temuan ini 

konsisten dengan karakteristik responden, di mana sampel penelitian didominasi oleh 

generasi milenial berusia 25–40 tahun yang aktif secara ekonomi dan sering menghadapi 

berbagai tantangan finansial. Tingkat pendidikan responden yang mayoritas S1 ke atas 

menunjukkan kapasitas mereka dalam memahami kompleksitas keuangan, sementara 

keragaman jenis pekerjaan mencerminkan berbagai skenario potensi tekanan keuangan yang 

dialami. 

Penelitian Tahir et al (2021) menegaskan pentingnya kepuasan keuangan dalam 

menilai kesejahteraan hidup secara keseluruhan. Mereka menjelaskan bahwa kepuasan 

keuangan adalah asesmen komprehensif terhadap status finansial seseorang yang sangat 

terkait dengan kepuasan hidup. Penelitian oleh (Zhang & Chatterjee, 2023), mencatat bahwa 

individu yang mengalami tekanan keuangan seringkali mengalami ketidakpastian yang 

berdampak buruk pada persepsi kesejahteraan keuangan. Ketidakpastian ini dapat 

mempengaruhi persepsi individu terhadap masa depan finansial mereka, yang pada 

gilirannya dapat menurunkan kepuasan keuangan yang dialami. Penemuan ini secara 

signifikan mengisi gap dalam penelitian yang umumnya berfokus pada faktor-faktor 

pendorong kepuasan finansial tanpa secara eksplisit menyoroti dampak negatif dari tekanan 

keuangan. Di kalangan generasi milenial, terutama yang menghadapi peningkatan biaya 

hidup dan ketidakpastian ekonomi, risiko yang terkait dengan tekanan keuangan menjadi 

semakin mendesak. Penelitian menunjukkan bahwa literasi finansial yang rendah dan 

kurangnya keterampilan dalam mengelola keuangan berkontribusi pada tekanan finansial di 

kalangan orang dewasa muda, yaitu generasi milenial (Peña et al., 2024). Adanya tekanan 

finansial yang tinggi, seperti beban utang yang menumpuk atau ketidakmampuan memenuhi 

kebutuhan dasar, secara langsung mengikis persepsi individu terhadap kecukupan sumber 

daya keuangannya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat argumen bahwa 

kepuasan finansial tidak hanya dibentuk oleh adanya aset atau pendapatan yang tinggi, 

melainkan juga oleh ketiadaan atau minimalnya tekanan finansial yang dirasakan. Ini 

memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang dinamika kepuasan finansial di era 

modern. 

Implikasi praktis dari temuan ini sangat relevan bagi lembaga keuangan, pemerintah, 

dan individu. Program-program yang bertujuan untuk mengurangi beban utang, 
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menawarkan edukasi manajemen krisis keuangan, atau menyediakan jaring pengaman sosial 

dapat memiliki dampak yang lebih besar dalam meningkatkan kepuasan finansial 

dibandingkan hanya berfokus pada peningkatan pendapatan. Bagi generasi milenial, yang 

seringkali terperangkap dalam siklus konsumsi impulsif dan BNPL, pemahaman bahwa 

mengurangi tekanan finansial adalah jalur yang lebih kuat menuju kepuasan finansial dapat 

menjadi pendorong perubahan perilaku yang signifikan. Dengan demikian, upaya untuk 

menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih stabil dan menyediakan alat untuk mengelola 

tekanan keuangan akan menjadi kunci dalam menyediakan edukasi literasi keuangan yang 

mudah diakses, mengembangkan aplikasi pengelolaan anggaran pribadi yang inovatif, serta 

memfasilitasi akses terhadap program konseling utang dan investasi yang bertanggung 

jawab untuk meningkatkan financial satisfaction. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

Financial Behaviour, Financial Strain, dan Risk Tolerance secara signifikan memengaruhi 

Financial Satisfaction. Temuan ini secara kolektif menegaskan bahwa perilaku keuangan 

yang proaktif dan disiplin, seperti perencanaan dan pengelolaan utang, merupakan fondasi 

penting bagi tercapainya kepuasan finansial. Selain itu, tingkat tekanan keuangan yang 

rendah atau minimal juga memiliki pengaruh yang paling dominan, mengindikasikan bahwa 

kondisi bebas dari beban finansial yang menghimpit adalah faktor krusial dalam persepsi 

kesejahteraan finansial subjektif. Terakhir, individu yang memiliki tingkat toleransi risiko 

yang sesuai dalam keputusan investasi atau keuangan mereka cenderung merasakan 

kepuasan finansial yang lebih tinggi, menunjukkan bahwa ketenangan dalam menghadapi 

fluktuasi pasar dan potensi imbal hasil yang lebih tinggi, jika sejalan dengan profil risiko, 

berkontribusi pada persepsi kepuasan keuangan. Secara keseluruhan, penelitian ini 

mengkonfirmasi bahwa Financial Satisfaction adalah evaluasi subjektif yang kompleks, 

tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi objektif seperti pendapatan atau aset, melainkan juga 

oleh perilaku individu dalam mengelola keuangan, tingkat tekanan yang dirasakan, dan 

bagaimana mereka menyikapi risiko finansial. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur 

financial well-being dengan mengisi gap research pada konteks generasi milenial di 

Indonesia, menegaskan prioritas dampak dari faktor-faktor yang diteliti, serta membawa 

perspektif holistik mengenai financial satisfaction sebagai konstruksi multidimensional.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori lebih 

lanjut dan perumusan kebijakan serta program intervensi yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat, terutama dalam menghadapi tantangan 

ekonomi global dan perubahan perilaku konsumsi di era modern. 
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